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ABSTRAK

Keberadaan tambang minyak dan gas pada suatu wilayah umumnya dapat memberi pengaruh positif maupun
negative pada suatu wilayah. Salah satu tambang minyak dan gas di Provinsi Jawa Timur berada di
Kabupaten Tuban yang berlokasi pada Kecamatan Soko dan Kecamatan Rengel yang telah beroprasi selama
dua puluh lima tahun. Keberadaan tambang migas diduga berpengaruh pada aspek fisik, lingkungan maupun
ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh keberadaan pertambangan migas di
Kecamatan Soko dan Rengel berdasarkan persepsi masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan analisis skoring yang diperoleh dari data primer berupa kuesioner
dari 99 responden. Masyarakat menilai bahwa keberadaan pertambangan migas cukup berpengaruh pada
aspek fisik, aspek lingkungan dan kesehatan masyarakat serta aspek sosial. Di sisi lain, keberadaan
pertambangan migas dinilai tidak berpengaruh pada aspek ekonomi. Penelitian ini berkontribusi dalam
memberikan sudut pandang bahwa keberadaan pertambangan migas di Kecamatan Soko dan Kecamatan
Rengel, Kabupaten Tuban dinilai memiliki pengaruh positif yang terbatas terhadap masyarakat sekitar.

Kata kunci: Pertambangan Minyak dan Gas, Persepsi Masyarakat, Kabupaten Tuban
ABSTRACT

The existence of oil and gas mines in a region generally has both positive and negative impacts on the area.

One of the oil and gas mines in East Java Province is located in Tuban Regency, specifically in the districts of
Soko and Rengel, which have been operating for twenty-five years. The existence of the oil and gas mine is
believed to affect various aspects. This study aims to identify the influence of the presence of oil and gas
mining in the districts of Soko and Rengel based on the perceptions of the community. The method used in
this study is a quantitative method with scoring analysis obtained from primary data in the form of a
questionnaire from 99 respondents. The community assesses that the presence of oil and gas mining
moderately affects the physical aspect, the environment, the health of the community, and the social aspect.

On the other hand, the presence of oil and gas mining is not considered to have an impact on the economic
aspect. This research contributes by providing a perspective that the presence of oil and gas mining in the
districts of Soko and Rengel, Tuban Regency, is considered to have limited positive influence on the
surrounding community.

Keywords: Oil and Gas Mining; Public Perception; Tuban Regency
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1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan alam yang berlimpah. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33
ayat 3 menyatakan bahwa “bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya
dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.”
Sumberdaya alam terdiri atas sumberdaya alam yang dapat diperbaharui dan sumber
daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Minyak bumi dan gas adalah salah satu sumber
daya alam strategis tidak terbarukan yang dikuasai oleh negara serta merupakan
komoditas vital yang menguasai hajat hidup orang banyak dan mempunyai peranan
penting dalam perekonomian nasional sehingga pengelolaannya harus dapat secara
maksimal memberikan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat.

Pada tahun 1988 dilakukan pengeboran di Jawa Timur bagian utara, yaitu Kabupaten
Tuban tepatnya di area Kecamatan Soko dan Kecamatan Rengel dan dilakukan
pemrodukisan pada awal tahun 1998 hingga sekarang. Berdasarkan UU Nomor 22 tahun
2001 tentang Minyak dan Gas Bumi terdapat pelaksanaan penandatanganan kontrak
kerja sama (KKS) PT Pertamina dengan SKK Migas yang berlaku surut sejak 17
September 2003 atas seluruh wilayah kuasa pertambangan migas yang mana
menghasilkan kebijakan salah satunya adalah perluasan area eksplorasi. Salah satunya
terjadi di Desa Sandingrowo pada tahun 2003 dilakukan eksplorasi guna menungkatkan
rate produksi migas. Bertambahnya jumlah sumur tentunya mengakibatkan perluasan
area tambang, karena semakin banyak sumur otomatis instrument yang digunakan untuk
pengolahan minyak juga semakin banyak dan dilokasi tambang sebelumnya yaitu
sebelumnya 12 sumur menjadi 23 buah sumur minyak (Rafi Putradana, (2016).

Selain itu RTRW Kabupaten Tuban tahun (2012) menjelaskan bahwa rencana
pengembangan jaringan jalur pipa minyak dan gas bumi yaitu berupa peningkatan sarana
prasarana jalur distribusi bahan bakar minyak, minyak mentah, dan gas bumi. RTRW
Kabupaten Tuban Tahun (2020) juga menjelaskan bahwa Kecamatan Soko dan
Kecamatan Rengel masuk ke dalam wilayah optimalisasi jalur pipa minyak dan gas bumi
dari fasilitas produksi ke kilang pengolahan dan/atau tempat penyimpanan dan
optimalisasi jalur pipa minyak dan gas bumi dari kilang ke konsumen.

Berdasarkan penelitian terdahulu, pertambangan minyak dan gas sebagai industri
ekstraktif dapat dianggap sebagai " resource blessing” (Brown, 2014) berpotensi memiliki
pengaruh positif seperti penciptaan lapangan kerja, meningkatkan perekonomian wilayah,
mempromosikan bisnis lokal, pembangunan infrastruktur dan penyediaan fasilitas umum
melalui program tanggung jawab sosial perusahaan (Aragon dan Rud, 2013; Prayogo,
2013; Byakagaba et al., 2018, Tober dkk, 2021). Selain itu, beberapa penelitian lain juga
menyatakan bahwa pertambangan migas memiliki pengaruh negatif dianggap sebagai
“resource curse’ (Auty, 2002) baik terhadap aspek lingkungan (Sulistyono, 2015),
kesehatan (Setiawan, 2019) dan sosial ekonomi (Boohene dan Peprah, 2011;
Gilberthorpe dan Papyrakis, 2015; Tober dkk, 2021). Demikian pula dengan keberadaan
pertambangan migas pada Kabupaten Tuban yang juga berpotensi memiliki pengaruh
positif maupun negatif pada wilayah sekitar, dalam hal ini masyarakat yang terdampak
langsung adalah masyarakat Kecamatan Soko dan Rengel. Dengan demikian, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh keberadaan pertambangan migas di
Kecamatan Soko dan Kecamatan Rengel berdasarkan persepsi masyarakat.
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2. METODE
2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer berupa
kuesioner. Adapun teknik sampling yang dilakukan adalah dengan simple random
sampling, dimana setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih
sebagai subyek (Sharma, 2017). Adapun populasi pada penelitian ini adalah jumlah KK di
Desa Rahayu, Desa Sokosari, Desa Bangunrejo, Desa Sumurcinde, Desa Sandingrowo,
dan Desa Bulurejo yang merupakan enam desa yang berbatasan langsung dengan lokasi
pertambangan migas. Ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan rumus sampel
Slovin n = N/1 + N(e)? dimana n adalah ukuran sampel, N adalah total populasi dan “e”
adalah toleransi kesalahan yang dapat diterima yaitu probabilitas yang diperbolehkan
untuk melakukan suatu kesalahan dalam memilih perwakilan kecil dari populasi (Tejada
dan Punzalan, 2012). Berdasarkan data 6.968 KK dan “e” sebesar 10% (0.1) maka
penentuan ukuran sampel menjadi 99 KK. Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah
sampel yang ditetapkan sebanyak 99 orang. Jumlah responden tersebut dianggap sudah
representatif untuk memperoleh data penulisan yang mencerminkan keadaan populasi.
Adapun pembagian jumlah responden per desa ditentukan secara proporsional.

Tabel 1 Distribusi Sampel

Kecamatan Desa Jumlah Penduduk  Jumlah KK Persentase = Sampel

Soko Rahayu 3.811 953 13,67 13
Sokosari 7.583 1.896 27,21 27

Bangunrejo 4.407 1.102 15,81 16

Sumurcinde 3.047 762 10,93 1
Sandingrowo 4.237 1.059 15,20 15

Rengel Bulurejo 4.787 1.197 17,17 17
Total 27.872 6.968 100 99

Adapun peta lokasi studi dapat dilihat pada gambar berikut.
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2.2 Metode analisis

Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan metode skoring dimana untuk mengetahui
persepsi penduduk mengenai pengaruh keberadaan pertambangan migas terhadap aspek
fisik, lingkungan dan ekonomi (Tober dkk, 2021). Data berupa skala likert diperoleh dari
jawaban responden yaitu “1=Sangat Tidak Setuju”, “2=Tidak Setuju”, “3=Cukup
Setuju”,"4=Setuju”, dan “5=Sangat Setuju”. Adapun tabel skoring dapat dilihat pada
tabel berikut. Skor rata-rata merepresetasikan persepsi masyarakat mengenai keberadaan
pertambangan migas. Adapun rentang interval dapat diperoleh melalui perhitungan

interval kelas (I) = Jarak sebaran (skor tertinggi-terendah) / Kelas.

Tabel 2 Rentang Skor dan Kategori

Aspek Rentang Skor Kategori
Fisik (3 indikator) 3,0-5,4 Sangat Tidak Berpengaruh
((3x5)-(3x1) /5) =24 541-7,8 Tidak Berpengaruh
7,81 - 10,20 Cukup Berpengaruh
10,21 -12,6 Berpengaruh
12,61 -15,0 Sangat Berpengaruh
Lingkungan dan 40-7,2 Sangat Tidak Berpengaruh
Kesehatan (4 indikator)
((4x5)-(4x1) / 5) = 3,2 7,21-10,4 Tidak Berpengaruh
10,41 - 13,6 Cukup Berpengaruh
13,61 - 16,8 Berpengaruh
16,81 - 20 Sangat Berpengaruh
Ekonomi (4 indikator) 40-7,2 Sangat Tidak Berpengaruh
((4x5)-(4x1) / 5) = 3,2 7,21-10,4 Tidak Berpengaruh
10,41 - 13,6 Cukup Berpengaruh
13,61 -16,8 Berpengaruh
16,81 - 20 Sangat Berpengaruh
Sosial (3 indikator) 3,0-5,4 Sangat Tidak Berpengaruh
((3x5)-(3x1) /5) =24 541-7,8 Tidak Berpengaruh
7,81 - 10,20 Cukup Berpengaruh
10,21 - 12,6 Berpengaruh
12,61 -15,0 Sangat Berpengaruh

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Keberadaan Tambang Minyak Dan Gas terhadap Aspek Fisik

Masyarakat menilai keberadaan tambang migas berpengaruh pada pemanfaatan lahan
permukiman di Kecamatan Soko dan Rengel seperti membuka kegiatan usaha makanan,
usaha toko/warung, usaha penginapan/kost karyawan. Wilayah yang paling banyak
mengalami pengaruh pada perubahan kegiatan guna lahan adalah Desa Rahayu dan Desa
Sokosari
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Gambar 2. Kegiatan Usaha Toko dan Rumah Kos di Desa Rahayu

Tambang migas juga dinilai berpengaruh pada pembangunan dan pemeliharaan
infrastruktur pada wilayah sekitarnya. Pembangunan infrastruktur yang paling banyak
dibangun oleh perusahaan meliputi jalan desa, jalan lingkungan, jembatan, saluran
drainase. Wilayah yang paling banyak memperoleh manfaat pembangunan infrastruktur
adalah Desa Rahayu, kemudian Desa Sumurcinde dan Desa Sokosari. Selain itu
pembangunan infrastruktur lain seperti jalan lingkungan dan jembatan banyak
dilaksanakan di Desa Rahayu, karena lokasi tambang migas yang terbesar berada pada
desa tersebut. Pada desa lainnya seperti Desa Bulurejo, Desa Sandingrowo, Desa
Sumurcinde, Desa Bangunrejo, dan Desa Sokosari juga memperoleh manfaat dengan
dibangunnya infrastruktur lainnya karena desa-desa tersebut menjadi jalur mobilitas
untuk pendistribusian hasil migas.

Untuk pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur desa, mayoritas masyarakat
perpendapat bahwa pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur berdasarkan inisiatif
perusahaan (74% responden). Selain itu, masyarakat juga berpendapat bahwa dalam
pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur, perusahaan migas juga berkoordinasi
dengan apparat desa setempat (26%). Infrastruktur yang sering diperbaiki adalah jalan
desa dan jalan lingkungan. Kondisi jalan desa menjadi berlubang dan rusak karena
pengaruh pergerakan truck pengangkut minyak dan kendaraan-kendaraan berat yang
berasal dari perusahaan. Pembangunan jalan lingkungan seringkali diberikan pihak
perusahaan kepada masyarakat sekitar guna memperlancar aktivitas pertanian di desa
sekitar.

Pembangunan Infrastruktu
W Bulu Rejo

o 5 ‘i ¢ v
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p o D ® Bangunrejo
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a) Jembatan di Desa Rahayu, b) Jalan Lingkungan di Desa Rahayu
Gambar 3. Pembangunan dan Pemeliharaan Infrastruktur oleh Perusahaan Migas
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Pada penelitian ini, pengaruh keberadaan tambang minyak dan gas terhadap aspek fisik
dijelaskan dari tiga indikator/pernyataan. Total skor rata-rata pada aspek fisik adalah 8,47
yang termasuk pada kategori cukup berpengaruh.

Tabel 3 Persepsi Masyarakat Mengenai Pengaruh Keberadaan Pertambangan Migas

terhadap Aspek Fisik
Jawaban Responden Total Skor
No Indikator (frekuensi) Skor  Rata-
1 2 3 4 5 Rata

1  Keberadaan tambang migas 0 48 29 21 1 272 2,75
berpengaruh pada
pembangunan infrastruktur
wilayah sekitar

2  Keberadaan tambang migas 0 36 39 24 0 285 2,88
berpengaruh pada
pemeliharaan infrastruktur
wilayah sekitar

3 Keberadaan tambang migas 0 37 41 20 1 282 2,85
berpengaruh pada perubahan
kegiatan guna lahan

Total Skor Rata-Rata 8,47

3.2 Keberadaan Tambang Minyak Dan Gas terhadap Aspek Lingkungan dan
Kesehatan

Berdasarkan persepsi masyarakat, pertambangan minyak dan gas memiliki pengaruh
lingkungan antara lain kualitas udara, kualitas air, kualitas kuantitas air dan kesehatan
masyarakat. Masyarakat menilai bahwa air pada wilayahnya keruh (26% responden).
Kondisi tersebut paling dirasakan oleh masyarakat Desa rahayu dan Desa Bulurejo. Air
keruh terjadi karena lumpur dari pemboran sumur terbawa oleh aliran air dan belum
larut. Namun, air menjadi keruh biasanya hanya dalam waktu beberapa hari saja
tergantung seberapa lama pemboran migas beroperasi. Masyarakat menilai bahwa
kuantitas air di wilayah sekitar pertambangan migas tidak berubah (100% responden)
karena selain masyarakat menggunakan air PAM, terdapat sumber air lainnya yaitu
berasal dari Sungai Bengawan Solo.

Masyarakat menilai kualitas udara di wilayah sekitar dipengaruhi oleh kegiatan
pertambangan. Sebanyak 27% responden menyatakan terdapat polusi berupa bau yang
ditimbulkan dari kegiatan pertambangan dan sebanyak 19% responden menyatakan
udara berdebu pada wilayah sekitar. Bau yang ditimbulkan berasal dari proses
pembakaran gas H2S yang tidak sempurna yang pada kadar tertentu dapat
mengakibatkan keracunan. Hal tersebut berkaitan dengan penilaian pengaruh keberadaan
tambang terhadap gangguan kesehatan berupa gangguan kesehatan pernapasan (30%
responden) dan gangguan penglihatan (20% responden). Selain masalah kesehatan,
masyarakat juga menilai bahwa keberadaan tambang menyebabkan kebisingan pada
wilayah sekitar.
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Pengaruh keberadaan pertambangan migas dinilai cukup berpengaruh pada aspek
lingkungan dan kesehatan masyarakat di Kecamatan Soko dan Rengel, yang ditunjukkan
melalui total rata-rata skor berdasarkan persepsi masyarakat sebesar 10,85.

Tabel 4 Persepsi Masyarakat Mengenai Pengaruh Keberadaan Pertambangan Migas
terhadap Aspek Lingkungan dan Kesehatan

Jawaban Responden Total  Skor

No Indikator (frekuensi) Skor  Rata-
1 2 3 4 5 Rata
1 Keberadaan tambang migas 1 57 18 23 0 261 2,64
mempengaruhi kondisi kualitas air
2  Keberadaan tambang migas 1 65 14 19 0 249 2,52
mempengaruhi kondisi kuantitas air
3 Keberadaan tambang migas 1 31 24 41 2 309 3,12
mempengaruhi kondisi kualitas
udara
4  Keberadaan tambang migas 3 51 30 15 0 255 2,58

mempengaruhi kondisi kesehatan

Total Skor Rata-Rata 10,85

3.3 Keberadaan Tambang Minyak Dan Gas terhadap Aspek Ekonomi

Keberadaan tambang minyak dan gas memiliki pengaruh pada perkembangan usaha
masyarakat sekitar, namun hanya pada kegiatan usaha tertentu seperti usaha makanan,
warung, restaurant, dan usaha penginapan/kost.

Gambar 4. Contoh Kegiatan Usaha di Sekitar Area Pertambangan

Mengenai dana insentif, alurnya adalah dari perusahaan disalurkan ke kepala desa
setempat yang nantinya didistribusikan ke masyarakat melalui penyuluhan yang diadakan
aparat desa. Selain itu, masyarakat juga berpendapat bahwa bantuan dana dari
perusahaan seringkali diarahkan ke kas desa atau masuk dalam kas Badan Usaha Milik
Desa yang berfungsi untuk pembangunan/pemeliharaan infrastruktur pada Kecamatan
Soko dan Rengel.

Secara umum, pengaruh keberadaan tambang minyak dan gas terhadap aspek ekonomi
ditunjukkan dari empat indikator/pernyataan. Total rata-rata skor pada aspek ekonomi
adalah 9,94 yang termasuk pada kategori tidak berpengaruh.
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terhadap Aspek Ekonomi
Jawaban Responden Total Skor
No Indikator (frekuensi) Skor  Rata-
1 2 3 4 5 Rata
1 Keberadaan tambang migas 4 63 25 7 0 233 2,35
mempengaruhi perkembangan
usaha masyarakat
2  Keberadaan tambang migas 7 57 16 17 2 247 2,49
memberi kesempatan kerja bagi
masyarakat sekitar
3  Keberadaan tambang migas 8 52 29 9 1 240 2,42
mempengaruhi pendapatan
masyarakat
4  Perusahaan tambang migas 2 42 42 13 0 264 2,67
memberikan insentif dana setiap
tahun kepada masyarakat sekitar
Total Skor Rata-Rata 9,94

3.4 Keberadaan Tambang Minyak Dan Gas terhadap Aspek Sosial
Responden penelitian ini pada umumnya adalah masyarakat lokal atau asli daerah
setempat (88%), masyarakat yang berasal dari selain Kecamatan Soko dan Rengel (9%)
dan masyarakat yang berasal dari luar Kabupate Tuban (3%). Berdasarkan kondisi
kemanan, pada wilayah penelitian dinilai relatif aman, walaupun keamanan dari kawasan
petambangan dilakukan di sekitar area kawasan pertambangan saja. Masyarakat menilai
bahw perusahaan pertambangan juga turut membantu dalam pembangunan sarana
sosial. Kontribusi perusahaan dalam penyediaan sarana sosial yang paling banyak
dilakukan adalah pembangunan dan pemeliharaan fasilitas perdagangan yaitu pasar.
Selain itu terdapat bantuan lainnya seperti sekolah yang telah direnovasi kembali oleh
perusahaan, terdapat pembangunan taman lansia serta renovasi sarana peribadatan yaitu

masjid.

Gambar 5 Tanggung Jawab Sosial Berupa Pembangunan Taman Lansia di Desa Rahayu

Pengaruh keberadaan pertambangan migas dinilai cukup berpengaruh pada aspek sosial
di Kecamatan Soko dan Rengel, yang ditunjukkan melalui total rata-rata skor berdasarkan

persepsi masyarakat sebesar 7,83.
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Tabel 6 Persepsi Masyarakat Mengenai Pengaruh Keberadaan Pertambangan Migas

terhadap Aspek Sosial
Jawaban Responden Total Skor
No Indikator (frekuensi) Skor  Rata-
1 2 3 4 5 Rata
1 Keberadaan tambang migas 0 46 4 9 0 260 2,63
mempengaruhi peningkatan jumlah
penduduk
2 Keberadaan tambang migas 0 49 41 9 0 257 2,60

mempengaruhi kondisi keamanan
dan kenyamanan pada lingkungan
hunian

3 Program Tanggung Jawab Sosial 0 52 34 13 0 258 2,61
perusahaan pertambangan migas
ditujukan kepada masyarakat

Total Skor Rata-Rata 7,83

4. KESIMPULAN

Masyarakat menilai bahwa keberadaan pertambangan migas cukup berpengaruh pada
aspek fisik (total skor rata-rata 8,47), aspek lingkungan dan kesehatan masyarakat (total
skor rata-rata 10,85) serta aspek sosial (total skor rata-rata 7,83). Pada aspek fisik, skor
rata-rata tertinggi berdasarkan persepsi masyarakat yaitu keberadaan tambang migas
berpengaruh pada pemeliharaan infrastruktur wilayah sekitar diantaranya adalah
pemeliharaan infrastruktur jalan desa dan jalan lingkungan yang dilakukan atas inisiatif
perusahaan. Pada aspek lingkungan dan kesehatan, skor tertinggi adalah indikator
keberadaan tambang migas mempengaruhi kondisi kualitas udara yang dinilai masyarakat
memiliki pengaruh negatif bahwa kegiatan pertambangan mengakibatkan polusi udara
yang berpengaruh juga pada kesehatan masyarakat. Pada aspek sosial, skor tertiggi
berada pada indikator keberadaan tambang migas mempengaruhi peningkatan jumlah
penduduk. Di sisi lain, keberadaan pertambangan migas dinilai tidak berpengaruh pada
aspek ekonomi (total skor rata-rata 9,94). Pada aspek ekonomi, skor tertinggi adalah
indikator perusahaan tambang migas memberikan insentif dana setiap tahun kepada
masyarakat sekitar yang dinilai sebagai pengaruh positif oleh masyarakat. Namun, secara
keseluruhan dapat dinilai bahwa keberadaan pertambangan migas di Kabupaten Tuban
hanya memiliki pengaruh yang terbatas pada wilayah sekitarnya.
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ABSTRAK

Keberadaan tambang minyak dan gas pada suatu wilayah umumnya dapat memberi pengaruh positif maupun
negative pada suatu wilayah. Salah satu tambang minyak dan gas di Provinsi Jawa Timur berada di
Kabupaten Tuban yang berlokasi pada Kecamatan Soko dan Kecamatan Rengel yang telah beroprasi selama
dua puluh lima tahun. Keberadaan tambang migas diduga berpengaruh pada aspek fisik, lingkungan maupun
ekonomi. Penelitian ini berman untuk mengidentifikasi pengaruh keberadaan pertambangan migas di
Kecamatan Soko dan Rengel berdasarkan persepsi masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan analisis skoring yang diperoleh dari data primer berupa kuesioner
dari 99 responden. Masyarakat menilai bahwa keberadaan pertambangan migas cukup berpengaruh pada
aspek fisik, aspek lingkungan dan kesehatan masyarakat serta aspek sosial. Di sisi lain, keberadaan
pertambangan migas dinilai tidak berpengaruh pada aspek ekonomi. Penelitian ini berkontribusi dalam
memberikan sudut pandang bahwa keberadaan pertambangan migas di Kecamatan Soko dan Kecamatan
Rengel, Kabupaten Tuban dinilai memiliki pengaruh positif yang terbatas terhadap masyarakat sekitar.

Kata kunci: Pertambangan Minyak dan Gas, Persepsi Masyarakat, Kabupaten Tuban

ABSTRACT
10

The existence of oil and gas mines in a region generally has gﬂﬁ positive and negative impacts on the area.
One of the oif and gas mines in East Java Province is located in Tub.m?egenqc spedifically in the districts of
Soko and Rengel, which have beerfggderating for twenty-five years. The existence of the oil and B mine is
believed to affect various aspects. This study aims to identify the influence of the pre§dce of oil and gas
mining in the districts of Soko and Rengel based on the perceptions of the community. The method used in
this study is a guantitative method with scoring analysis obtained EOn primary data in the form of a
guestionnaire from 99 respondents. The community ses that the presence of oil and gas mining
Ederateﬂ/ affects the physical aspect, the environmen health of the community, and the social aspect.
On the other hand, the presence of oil and gas mining is nol@:srdﬂed to have an impact on the econamic
aspect. This research contributas by providing a perspective that the presence of oil and gas mining in the
districts of Soko and Rengel, Tuban Regency, is considered to have fimited positive influence on the
surrounding community.

Keywaords: Oif and Gas Mining; Public Perception; Tuban Regency
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1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan alam yang berlimpah. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33
ayat 3 menyatakan bahwa “bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya
dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.”
Sumberdaya alam terdiri atas sumberda¥g) alam yang dapat diperbaharui dan sumber
daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Minyak bumi dan gas adalah salah satu sumber
daya alam strategis tidak terbarukan yang dikuasai oleh negara serta merupakan
komoditas vital yang menguasai hajat hidup orang banyak dan mempunyai peranan
penting dalam perekonomian nasional sehingga pengelolaannya harus dapat secara
maksimal memberikan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat.

Pada tahun 1988 dilakukan pengeboran di Jawa Timur bagian utara, yaitu Kabupaten
Tuban tepatnya di area Kecamatan Scko dan Ke@#natan Rengel dan dilakukan
pemrodukisan pada awal tahun 1998 hingga sekarang. Berdasfkan UU Nomor 22 tahun
2001 tentang Minyak dan Gas Bumi terdapat pelaksanaan penandatanganan kontrak
kerja sama (KKS) PT Pertamina dengan SKK Migas yang berlaku surut sejak 17
September 2003 atas seluruh wilayah kuasa pertambangan migas yang mana
menghasilkan kebijakan salah satunya adalah perluasan area eksplorasi. Salah satunya
terjadi di Desa Sandingrowo pada tahun 2003 dilakukan eksplorasi guna menungkatkan
rate produksi migas. Bertambahnya jumlah sumur tentunya mengakibatkan perluasan
area tambang, karena semakin banyak sumur otomatis instrument yang digunakan untuk
pengolahan minyak juga semakin banyak dan dilokasi tambang sebelumnya yaitu
sebelumnya 12 sumur menjadi 23 buah sumur minyak (Rafi Putradana, (2016).

Selain itu RTRW Kabupaten Tuban tahun (2012) merf@laskan bahwa rencana
pengembangan jaringan jalur pipa minyak dan gas bumi yaitu berupa peningkatan sarana
prasarana jalur distribusi bahan bakar minyak, minyak mentah, dan gas bumi. RTRW
Kabupaten Tuban Tahun (2020) juga menjelaskan bahwa KEE@matan Soko dan
Kecamatan Rengel masuk ke dalam wilayah optimalisasi jalur pipa minyak dan gas bumi
dari fasilitagE)produksi ke kilang pengolahan dan/atau tempat penyimpanan dan
optimalisasi jalur pipa minyak dan gas bumi dari kilang ke konsumen.

Berdasarkan penelitian terdahulu, pertambangan minyak dan gas sebagai industri
ekstraktif dapat dianggap sebagai " resource blessing” (Brown, 2014) berpotensi memiliki
pengaruh positif seperti penciptaan lapangan kerja, meningkatkan perekonomian wilayah,
mempromosikan bisnis lokal, pembangunan infrastruktur dan penyediaan fasilitas umum
melalui program tanggung jawab sosial perusah§fih (Aragon dan Rud, 2013; Prayogo,
2013; Byakagaba et al., 2018, Tober dkk, 2021). Selain itu, beberapa penelitian lain juga
menyatakan bahwa pertambangan migas memiliki pengaruh negatif dianggap sebagai
“resource curse” (Auty, 2002) baik terhadap aspek lingkungan (Sulistyono, 2015),
kesehatan (Setiawan, 2019) dan sosial ekonomi (Boohene dan Peprah, 2011;
Gilberthorpe dan Papyrakis, 2015; Tober dkk, 2021). Demikian pula dengan keberadaan
pertambangan migas pada Kabupaten Tuban yang juga berpotensi memiliki pengaruh
positif maupun negatif pada wilayah sekitar, dalam hal ini masyarakat yang terdampak
langsung adalah masyarakat Kecamatan Soko dan Rengel. Dengan demikian, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh keberadaan pertambangan migas di
Kecamatan Soko dan Kecamatan Rengel berdasarkan persepsi masyarakat.
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2. METODE
2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data {@imer berupa
kuesioner. Adapun teknik sampling yang dilakukan adalah dengan simple random
sampling, dimana setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih
sebagai subyek (Sharma, 2017). Adapun populasi pada penelitian ini adalah jumlah KK di
Desa Rahayu, Desa Sokosari, Desa Bangunrejo, Desa Sumurcinde, Desa Sandingrowo,
dan Desa Bulurejo yan@fherupakan enam desa yang berbatasan langsung dengan lokasi
pertambangan migas. Ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan rumus sampel
Slovin n = N/1 + N(e)2 dimana n adalah ukuran sampel, N adalah total populasi dan “e”
adalah toleransi kesalahan yang dapat diterima yaitu probabilitas yang diperbolehkan
untuk melakukan suatu kesalahan dalam memilih perwakilan kecil dari populasi (Tejada
dan Punzalan, 2012). Berdasarkan data @968 KK dan "“e” sebesar 10% (0.1) maka
penentuan ukuran sampel menjadi 99 KK. Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah
sampel yang ditetapkan sebanyak 99 orang. Jumlah responden tersebut dianggap sudah
representatif untuk memperoleh data penulisan yang mencerminkan keadaan populasi.
Adapun pembagian jumlah responden per desa ditentukan secara proporsional.

Tabel 1 Distribusi Sampel

Kecamatan Desa Jumlah Penduduk Jumliah KK Persentase = Sampel
Soko Rahayu 3.811 953 13,67 13
Sokosari 7.583 1.896 27,21 27
Bangunrejo 4.407 1.102 15,81 16
Sumurcinde 3.047 762 10,93 11
Sandingrowo 4.237 1.059 15,20 15
Rengel Bulurejo 4.787 1.197 17,17 17
Total 27.872 6.968 100 99

Adapun aa lokasi studi dapat dilihat pada gambar berikut.

.............

Gambar 1. Peta Lokasi Studi
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2.2 Metode analisi§f)

Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan metode skoring dimana untuk mengetahui
persepsi penduduk mengenai pengaruh keberadaan pertambangan migas terhadap aspek
ik, lingkungan dan ekonomi (Tober dkk, 2021). Data berupa skala likert diperoleh dari
jawaban responden yaitu “1=Sangat Tidak Setuju”, "2=Tidak $ZLju”, “3=Cukup
Setuju”,"4=Setuju”, dan “"5=Sangat Setuju”. Adapun tabel skoring dapat dilihat pada
tabel berikut. Skor rata-rata merepresetasikan persepsi masyarakat mengenai keberadaan
pertambangan migas. Adapun rentang interval dapat diperoleh melalui perhitungan
interval kelas (I) = Jarak sebaran (skor tertinggi-terendah) / Kelas.

Tabel 2 Rentang Skor dan Kategori

Aspek Rentang Skor Kategori
Fisik (3 indikator) 3,0-5,4 Sangat Tidak Berpengaruh

((3x5)-(3x1) /5) = 2,4 541-7,8 Tidak Berpengaruh
7,81 - 10,20 Cukup Berpengaruh
10,21-12,6 Berpengaruh
12,61 - 15,0 Sangat Berpengaruh

Lingkungan dan 4,0-7,2 Sangat Tidak Berpengaruh

Kesehatan (4 indikator)

((4x5)-(4x1) / 5) = 3,2 7,21-10,4 Tidak Berpengaruh
10,41 - 13,6 Cukup Berpengaruh
13,61-16,8 Berpengaruh

16,81 - 20 Sangat Berpengaruh

Ekonomi (4 indikatar) 4,0-7,2 Sangat Tidak Berpengaruh

((4x5)-(4x1) / 5) = 3,2 7,21-10,4 Tidak Berpengaruh
10,41 - 13,6 Cukup Berpengaruh
13,61 - 16,8 Berpengaruh

16,81 - 20 Sangat Berpengaruh
Sosial (3 indikator) 3,0-5,4 Sangat Tidak Berpengaruh

((3x5)-(3x1) /5) = 2,4 541-7,8 Tidak Berpengaruh
7,81 - 10,20 Cukup Berpengaruh
10,21-12,6 Berpengaruh
12,61 - 15,0 Sangat Berpengaruh

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Keberadaan Tambang Minyak Dan Gas terhadap Aspek Fisik

Masyarakat menilai keberadaan tambang migas berpengaruh pada pemanfaatan lahan
permukiman di Kecamatan Soko dan Rengel seperti membuka kegiatan usaha makanan,
usaha toko/warung, usaha penginapan/kost karyawan. Wilayah yang paling banyak
mengalami pengaruh pada perubahan kegiatan guna lahan adalah Desa Rahayu dan Desa
Sokosari
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Gambar 2. Kegiatan Usaha Toko dan Rumah Kos di Desa Rahayu

Tambang migas juga dinilai berpengaruh pada pembangunan dan pemeliharaan
infrastruktur pada wilayah sekitarnya. Pembangunan infrastruktur yang paling banyak
dibangun oleh perusahaan meliputi jalan desa, jalan lingkungan, jembatan, saluran
drainase. Wilayah yang paling banyak memperoleh manfaat pembangunan infrastruktur
adalah Desa Rahayu, kemudian Desa Sumurcinde dan Desa Sokosari. Selain itu
pembangunan infrastruktur lain seperti jalan lingkungan dan jembatan banyak
dilaksanakan di Desa lmayu, karena lokasi tambang migas yang terbesar berada pada
desa tersebut. Pada desa lainnya seperti Desa Bulurejo, Desa Sandingrowo, Desa
Sumurcinde, Desa Bangunrejo, dan Desa Sokosari juga memperoleh manfaat dengan
dibangunnya infrastruktur lainnya karena desa-desa tersebut menjadi jalur mobilitas
untuk pendistribusian hasil migas.

Untuk pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur desa, mayoritas masyarakat
perpendapat bahwa pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur berdasarkan inisiatif
perusahaan (74% responden). Selain itu, masyarakat juga berpendapat bahwa dalam
pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur, perusahaan migas juga berkoordinasi
dengan apparat desa setempat (26%). Infrastruktur yang sering diperbaiki adalah jalan
desa dan jalan lingkungan. Kondisi jalan desa menjadi berlubang dan rusak karena
pengaruh pergerakan truck pengangkut minyak dan kendaraan-kendaraan berat yang
berasal dari perusahaan. Pembangunan jalan lingkungan seringkali diberikan pihak
perusahaan kepada masyarakat sekitar guna memperlancar aktivitas pertanian di desa
sekitar.

Prembanguman Infrastruking

s 38
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a) Jembatan di Desa Rahayu, b) Jalan Lingkungan di Desa Rahayu

Gambar 3. Pembangunan dan Pemeliharaan Infrastruktur oleh Perusahaan Migas
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Pada penelitian ini, pengaruh keberadaan tambang minyak dan gas terhadap aspek fisik
dijelaskan dari tiga indikator/pernyataan. Total skor rata-rata pada aspek fisik adalah 8,47
yang termasuk pada kategori cukup berpengaruh.

Tabel 3 Persepsi Masyarakat Mengenai Pengaruh Keberadaan Pertambangan Migas
terhadap Aspek Fisik

Jawaban Responden Ubtal  Skor
No Indikator (frekuensi) Skor  Rata-
1 2 3 4 5 Rata

1 Keberadaan tambang migas 0 48 29 21 1 272 2,75
berpengaruh pada
pembangunan infrastruktur
wilayah sekitar

2  Keberadaan tambang migas 0 36 39 24 0 285 2,88
berpengaruh pada
pemeliharaan infrastruktur
wilayah sekitar

3 Keberadaan tambang migas 0 37 41 20 1 282 2,85
berpengaruh pada perubahan
kegiatan guna lahan

Total Skor Rata-Rata 8,47

3.2 Keberadaan Tambang Minyak Dan Gas terhadap Aspek Lingkungan dan
Kesehatan

Berdasarkan persepsi masyarakat, pertambangan minyak dan gas memiliki pengaruh
lingkungan antara lain kualitas udara, kualitas air, kualitas kuantitas air dan kesshatan
masyarakat. Masyarakat menilai bahwa air pada wilayahnya keruh (26% responden).
Kondisi tersebut paling dirasakan oleh masyarakat Desa rahayu dan Desa Bulurejo. Air
keruh terjadi karena lumpur dari pemboran sumur terbawa oleh aliran air dan belum
larut. Namun, air menjadi keruh biasanya hanya dalam waktu beberapa hari saja
tergantung seberapa lama pemboran migas beroperasi. Masyarakat menilai bahwa
kuantitas air di wilayah sekitar pertambangan migas tidak berubah (100% responden)
karena selain masyarakat menggunakan air PAM, terdapat sumber air lainnya yaitu
berasal dari Sungai Bengawan Solo.

Masyarakat menilai kualitas udara di wilayah sekitar dipengaruhi oleh kegiatan
pertambangan. Sebanyak 27% responden menyatakan terdapat polusi berupa bau yang
ditimbulkan dari kegiatan pertambangan dan sebanyak 19% responden menyatakan
udara berdebu pada wilayah sekitar. Bau yang ditimbulkan berasal dari proses
pembakaran gas H2S yang tidak sempurna yang pada kadar tertentu dapat
mengakibatkan keracunan. Hal tersebut berkaitan dengan penilaian pengaruh keberadaan
tambang terhadap gangguan kesehatan berupa gangguan kesehatan pernapasan (30%
responden) dan gangguan penglihatan (20% responden). Selain masalah kesehatan,
masyarakat juga menilai bahwa keberadaan tambang menyebabkan kebisingan pada
wilayah sekitar.
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Pengaruh keberadaan pertambangan migas dinilai cukup berpengaruh pada aspek
lingkungan dan kesehatan masyarakat di Kecamatan Soko dan Rengel, yang ditunjukkan
melalui total rata-rata skor berdasarkan persepsi masyarakat sebesar 10,85.

Tabel 4 Persepsi Masyarakat Mengenai Pengaruh Keberadaan Pertambangan Migas
terhadap Aspek Lingkungan dan Kesehatan

Jawaban Responden  ¥btal  Skor

No Indikator (frekuensi) Skor Rata-
a 2 3 4 5 Rata
1 Keberadaan tambang migas 1 57 18 23 0 261 2,64
mempengaruhi kondisi kualitas air
2 Keberadaan tambang migas 1 65 14 19 0 249 2,52
mempengaruhi kondisi kuantitas air
3 Keberadaan tambang migas 1 31 24 41 2 309 3,12
mempengaruhi kondisi kualitas
udara
4 Keberadaan tambang migas 3 51 30 15 0 255 2,58

mempengaruhi kondisi kesehatan

Total Skor Rata-Rata 10,85

3.3 Keberadaan Tambang Minyak Dan Gas terhadap Aspek Ekonomi

Keberadaan tambang minyak dan gas memiliki pengaruh pada perkembangan usaha
masyarakat sekitar, namun hanya pada kegiatan usaha tertentu seperti usaha makanan,
warung, restaurant, dan usaha penginapan/kost.

Gambar 4. Contoh Kegiatan Usaha di Sekitar Area Pertambangan

Mengenai dana insentif, alurnya adalah dari perusahaan disalurkan ke kepala desa
setempat yang nantinya didistribusikan ke masyarakat melalui penyuluhan yang diadakan
aparat desa. Selain itu, masyarakat juga berpendapat bahwa bantuan dana dari
perusahaan seringkali diarahkan ke kas desa atau masuk dalam kas Badan Usaha Milik
Desa yang berfungsi untuk pembangunan/pemeliharaan infrastruktur pada Kecamatan
Scko dan Rengel.

Secara umum, pengaruh keberadaan tambang minyak dan gas terhadap aspek ekonomi
ditunjukkan dari empat indikator/pernyataan. Total rata-rata skor pada aspek ekonomi
adalah 9,94 yang termasuk pada kategori tidak berpengaruh.
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Tabel 5 Persepsi Masayrakat Mengenai Pengaruh Keberadaan Pertambangan Migas
terhadap Aspek Ekonomi

Jawaban Responden fbtal  Skor
No Indikator (ﬁ'Ek“Eﬂsi) Skor Rata-
1 2 3 4 5 Rata

63 25 7 0 233 2,39

1  Keberadaan tambang migas
mempengaruhi perkembangan
usaha masyarakat

2 Keberadaan tambang migas 7 57 16 17 2 247 2,49
memberi kesempatan kerja bagi
masyarakat sekitar

.-y

3  Keberadaan tambang migas 8 52 29 9 1 240 2,42
mempengaruhi pendapatan
masyarakat

4  Perusahaan tambang migas 2 42 42 13 0 264 2,67

memberikan insentif dana setiap
tahun kepada masyarakat sekitar

Total Skor Rata-Rata 9,94

3.4 Keberadaan Tambang Minyak Dan Gas terhadap Aspek Sosial

Responden penelitian ini pada umumnya adalah masyarakat lokal atau asli daerah
setempat (88%), masyarakat yang berasal dari selain Kecamatan Soko dan Rengel (9%)
dan masyarakat yang berasal dari luar Kabupate Tuban (3%). Berdasarkan kondisi
kemanan, pada wilayah penelitian dinilai relatif aman, walaupun keamanan dari kawasan
petambangan dilakukan di sekitar area kawasan pertambangan saja. Masyarakat menilai
bahw perusahaan pertambangan juga turut membantu dalam pembangunan sarana
sosial. Konftribusi perusahaan dalam penyediaan sarana sosial yang paling banyak
dilakukan adalah pembangunan dan pemeliharaan fasilitas perdagangan yaitu pasar.
Selain itu terdapat bantuan lainnya seperti sekolah yang telah direnovasi kembali oleh
perusahaan, terdapat pembangunan taman lansia serta renovasi sarana peribadatan yaitu
masjid.

PR

Gambar 5 Tanggung Jawab Sosial Berupa Pembangunan Taman Lansia di Desa Rahayu

Pengaruh keberadaan pertambangan migas dinilai cukup berpengaruh pada aspek sosial
di Kecamatan Soko dan Rengel, yang ditunjukkan melalui total rata-rata skor berdasarkan
persepsi masyarakat sebesar 7,83.
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Tabel 6 Persepsi Masyarakat Mengenai Pengaruh Keberadaan Pertambangan Migas
terhadap Aspek Sosial

Jawaban Responden fbtal  Skor

No Indikator (frekuensi) Skor Rata-
1 2 g 4 - Rata
1  Keberadaan tambang migas 0 46 44 9 0 260 2,63
mempengaruhi peningkatan jumlah
penduduk
2 Keberadaan tambang migas 0 49 41 9 0 257 2,60

mempengaruhi kondisi keamanan
dan kenyamanan pada lingkungan
hunian

3 Program Tanggung Jawab Sosial 0 52 34 13 0 258 2,61
perusahaan pertambangan migas
ditujukan kepada masyarakat

Total Skor Rata-Rata 7,83

4. KESIMPULAN

Masyarakat menilai bahwa keberadaan pertambangan migas cukup berpengaruh pada
aspek fisik (total skor rata-rata 8,47), aspek lingkungan dan kesehatan masyarakat (total
skor rata-rata 10,85) serta aspek sosial (total skor rata-rata 7,83). Pada aspek fisik, skor
rata-rata tertinggi berdasarkan persepsi masyarakat yaitu keberadaan tambang migas
berpengaruh pada pemeliharaan infrastruktur wilayah sekitar diantaranya adalah
pemeliharaan infrastruktur jalan desa dan jalan lingkungan yang dilakukan atas inisiatif
perusahaan. Pada aspek lingkungan dan kesehatan, skor tertinggi adalah indikator
keberadaan tambang migas mempengaruhi kondisi kualitas udara yang dinilai masyarakat
memiliki pengaruh negatif bahwa kegiatan pertambangan mengakibatkan polusi udara
yang berpengaruh juga pada kesehatan masyarakat. Pada aspek sosial, skor tertiggi
berada pada indikator keberadaan tambang migas mempengaruhi peningkatan jumlah
penduduk. Di sisi lain, keberadaan pertambangan migas dinilai tidak berpengaruh pada
aspek ekonomi (total skor rata-rata 9,94). Pada aspek ekonomi, skor tertinggi adalah
indikator perusahaan tambang migas memberikan insentif dana setiap tahun kepada
masyarakat sekitar yang dinilai sebagai pengaruh positif oleh masyarakat. Namun, secara
keseluruhan dapat dinilai bahwa keberadaan pertambangan migas di Kabupaten Tuban
hanya memiliki pengaruh yang terbatas pada wilayah sekitarnya.
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